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ABSTRAK
Kompleksnya masalah dalam penentuan kawasan konservasi maka dalam pengambilan keputusan
spasial juga harus menggunakan metode yang kompleks. Salah satu metode yang sering digunakan dalan
pengambilan keputusan dalam bidang manajemen dan pengelolaan sumberdaya alam adalah metode
Multicriteria Decision Making (MCDM). Pada penelitian tahun 2012, telah berhasil dirumuskan teknik
pembobotan dengan MCDM untuk setiap alokasi ruang dalam peruntukan Kawasan Konservasi Perairan
Daerah-KKPD (zona inti, zona perikanan berkelanjutan, zona pemanfaatan, dan zona lainnya). Oleh
karena itu, teknik tersebut perlu diujicoba dan diimplementasikan dalam mengidentifikasi dan mendesain
suatu kawasan konservasi. Penelitian ini bertujuan mengidentifikasi dan memetakan kondisi biofisik dan
potensi sumber daya alam pesisir dan laut pada area calon kawasan konservasi perairan di Kabupaten
Luwu Utara; mengidentifikasi kawasan yang sesuai untuk KKPD berdasarkan teknik pembobotan dengan
metode MCDM; dan mengevaluasi potensi calon kawasan konservasi  perairan di wilayah pesisir
Kabupaten Luwu Utara. Penelitian ini terdiri dari beberapa tahapan, yaitu pengukuran beberapa parameter
fisik-kima perairan secara in situ, melakukan survei ekosistem pesisir dengan metode transek (English
dkk.,1997) dan analisis sosial ekonomi masyarakat pesisir dengan menggunakan kuisioner. Kondisi
biofisik perairan dan sumberdaya ekosistem dianalisis secara deskriptif dan ditampilkan dalam bentuk
tabel dan grafik. Penentuan kawasan dan desain kawasan dilakukan berdasarkan petunjuk Kelautan dan
Perikanan (2010) dengan teknik pembobotan berdasarkan MCDM seperti yang disarankan oleh Faizal
dkk., (2012).
Hasil penelitian menunjukkan bahwa calon kawasan yang dikaji memiliki kekayaan ekosistem
pesisir yang lengkap, namun kondisi ekosistem padang lamun dan terumbu karang sudah dalam kategori
rusak.  Untuk ekosistem mangrove, kondisi ekosistemnya masih dalam kategori baik dengan kerapatan
sedang sampai padat.  Jumlah jenis lamun sebanyak 6 jenis, mangrove 6 jenis, dan ikan karang sebanyak
71 jenis. Berdasarkan teknik pembobotan, 2 kawasan teridentifikasi sesuai untuk peruntukan Zona Inti,
yaitu pada Kawasan I dan Kawasan III dengan total luasan 654,22 Ha.  Untuk Zona Perikanan
Berkelanjutan, Kawasan II dan Kawasan IV menjadi pilihan utama dengan total luasan sebesar 620,27
Ha. Sedangkan untuk Zona Pemanfaatan berada di Kawasan V dengan total luasan 480,66 Ha.  Kawasan
konservasi perairan daerah Kab. Luwu Utara diarahkan untuk perlindungan ekosistem pesisir (mangrove,
padang lamun, dan terumbu karang) dan biota asosiasinya, khususnya perlindungan daerah feeding
ground dari beberapa jenis penyu dan dugong
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ABSTRACT
The complexity of the problem in the conservation area determination in spatial decision making
must also use a complex method. One method that is often used in the decision-making role in the field of
management and natural resource management is a method of multicriteria Decision Making (MCDM).
The study, in 2012, has successfullyformulatedwithMCDMfor eachallocation ofspaceinthe KKPD
allotment(core areas, sustainable fisherieszone, used zone, andother zones). Therefore, this weighting
techniquesneed to be tested and implemented in identifyinganddesigningKKPDinan area.This study
aimsto identifyandmap thebiophysical conditionsandthe potential of coastalandmarinenatural
resourcesinmarine conservation area candidate, North Luwu Regency;
identifyareassuitableforKKPDbasedweightingtechniquewiththe MCDMmethod; and to
evaluatepotentialcandidates formarine protected areasin the coastal regionof NorthLuwu Regency. This
study consists of several stages, namely the measurement in situ of physical and chemical waters,
conducted a survey of coastal ecosystems by transect method (English et al., 1997), and socio-economic
analysis of coastal communities by using a questionnaire. Water bio-physical conditions and resources
descriptively analyzed and displayed in the form graph and table. Determination of regional and area
design is done based on the instructions of the Ministry of Maritime Affairs and Fisheries, KKP (2010)
with weighting based on MCDM techniques as suggested by Faizal et al. (2012).
The results showed that the candidate region studied has a rich diversity of coastal ecosystems,
but the condition of the seagrass beds and coral reefs have been in damaged category. For the mangrove
ecosystem that was still in well condition category with moderate-to-heavy level of density. There were 6
species of seagrasses, 6 species of mangroves, and 71 species of reef fish. It was discovered 2 regions
corresponding to the allotment ofthe Core Zone, which is in RegionI and Region III with a total area of
654.22hectares. For sustainable fisheries zone, Region II and IV be the first choice with a total area of
620.27 hectares. As for theUsed Zoneis in Region V with a total area of 480.66 hectares.The total area of
the region is equal to1755.15 hectares. Marine protected areas of North Luwu is directed to the protection
of coastal ecosystems (mangroves, seagrass beds, and coral reefs) and its associated biota, especially the
protection of local feeding ground of several species of sea turtles and dugongs.
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